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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui implementasi manajemen peserta 
didik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. Manajemen peserta didik 
adalah upaya untuk memberikan layanan sebaik mungkin kepada peserta didik sejak 
proses penerimaan sampai saat peserta didik tersebut meninggalkan lembaga 
pendidikan karena sudah lulus/tamat mengikuti proses pendidikan pada lembaga 
pendidikan tersebut. Manajemen peserta didik merupakan salah satu komponen 
terpenting dalam menentukan keberhasilan pendidikan, sehingga apabila manajemen 
peserta didiknya baik, maka akan menghasilkan mutu pendidikan yang baik pula. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Proses pengumpulan 
data yang dilakukan guna untuk mengetahui pelaksanaan manajemen peserta didik di 
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung yaitu dengan menggunakan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Sumber data penelitian didapat dari Kepala 
Madrasah, Wakil Kepala bidang Kesiswaan, Staff TU di MTs Muhammadiyah 
Sukarame Bandar Lampung.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Implementasi Manajemen Peserta 
Didik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung sudah terlaksana dengan 
baik. Hal ini dapat terlihat dari 8 indikator mengenai manajemen peserta didik yang 
sudah terlaksana dengan baik yaitu analisis kebutuhan peserta didik, rekruitmen 
peserta didik (pembentukan panitia peserta didik baru dan pemasangan pengumuman 
penerimaan peserta didik baru yang dilakukan secara terbuka melalui brosur dan 
media sosial), seleksi peserta didik (tes tertulis dan baca Al-Qur’an), orientasi peserta 
didik baru, pengelompokkan peserta didik, pembinaan dan pengembangan peserta 
didik (kegiatan intrakurikuler dan kegiatan ekstrakurikuler), pencatatan dan 
pelaporan, serta kelulusan dan alumni. 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul yang dimaksud di dalam skripsi ini adalah untuk 
menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam memahami skripsi ini. Maka dari itu 
penulis secara singkat menjelaskan dari istilah-istilah judul skripsi ini. Adapun judul 
skripsi yang akan penulis bahas adalah “Implementasi Manajemen Peserta Didik di 
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung”. 
1. Implementasi 
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah 
rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi 
biasanya dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap fix. Secara 
sederhana implementasi diartikan pelaksanaan atau penerapan. Majone dan 
Wildavsky mengemukakan implementasi sebagai evaluasi. Browne dan 





Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur. 
Manajemen itu merupakan suatu proses untuk mewujudkan tujuan yang 
                                                             
1
 Rahmah Farah Ningrum, Implementasi Logika Fuzzy Dalam Penentuan Pola Penggunaan 
Energy Listrik Pada Suatu Gedung Berdasarkan Hasil Audit Energy, Jurnal Teknik, Vol 3 No. 1, 
Agustus 2014, h. 45. 
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diinginkan. Menurut Drs. H. Malayu S.P Hasibuan manajemen adalah ilmu 
atau seni mengatur Proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-
sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. Menurut G.R. Terry manajemen adalah suatu proses yang khas yang 
terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, dan 
pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-




3. Peserta Didik 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha 
mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan 
jenis pendidikan tertentu. Peserta didik adalah individu yang membutuhkan 
bimbingan individual dan perlakuan manusiawi, sehingga ia akan 
membutuhkan untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan lingkungan yang 
ada di sekitarnya, dimana sekolah merupakan salah satu tempat yang formal 
untuk mendidik dan mengajar peserta didik.
3
 
Pada taman kanak-kanak, menurut ketentuan Pasal 1 Peraturan 
Pemerintah RI Nomor 27 Tahun 1990, disebut dengan anak didik. Sedangkan 
pendidikan dasar dan menengah menurut ketentuan Pasal 1 Peraturan 
                                                             
2
 Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen (Dasar, pengertian, dan masalah), Jakarta: Bumi Aksara, 
2016, h. 2. 
3
 Euis Karwati, Donni Juni Priansa, Manajemen Kelas (Classroom Management), (Bandung: 
ALFABETA, 2015), h. 132. 
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Pemerintah RI Nomor 28 dan Nomor 29 Tahun 1990 disebut dengan siswa. 
Sementara pada perguruan tinggi menurut ketentuan Peraturan Pemerintah 
RI Nomor 30 Tahun 1990 disebut dengan Mahasiswa.
4
  
4. Manajemen Peserta Didik 
Menurut Knezevich manajemen peserta didik atau pupil personnel 
administration adalah suatu layanan yang memusatkan perhatian pada 
pengaturan, pengawasan dan layanan peserta didik dikelas dan diluar kelas 
seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan individu seperti pengembangan 
keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang di sekolah. 
Manajemen peserta didik dapat diartikan sebagai usaha pengaturan terhadap 




5. MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung merupakan tempat 
dimana penulis akan melakukan penelitian untuk dapat mengetahui 
bagaimana implementasi peserta didik di MTs Muhammadiyah Sukarame 
Bandar Lampung. 
Berdasarkan uraian penegasan judul tersebut maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan bahwa maksud judul skripsi ini adalah penelitian 
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 Ali Imran, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: bumi aksara, 2011), h. 5. 
5
 Ibid, h. 6.  
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ilmiah yang berusaha untk mengetahui tentang implementasi manajemen 
peserta didik di MTs Muhanmmadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun alasan penulis memilih judul skripsi ini adalah sebagai berikut: 
1. Manajemen peserta didik merupakan salah satu faktor penting demi kemajuan 
pendidikan dan menjadikan output yang berkualitas, sehingga membutuhkan 
pemahaman dan penelaahannya dalam penerapan di lembaga pendidikan. 
2. Manajemen peserta didik merupakan salah satu komponen terpenting dalam 
menentukan keberhasilan pendidikan, sehingga apabila manajemen peserta 
didiknya baik, maka akan menghasilkan mutu pendidikan yang baik pula.  
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
6
 
Pendidikan Nasional merupakan upaya untuk mewujudkan amanat yang 
tercantum di dalam Undang-Undang Dasar 1945 yaitu mencerdaskan kehidupan 
bangsa. Pendidikan diharapkan dapat membantu manusia yang berkualitas yang 
memiliki kemampuan untuk menguasai, memanfaatkan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi guna mendukung pelaksanaan pembangunan nasional. 
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Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1. 
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Menurut UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
Pengertian pendidikan secara sempit atau sederhana adalah persekolahan. Pendidikan 




 Pada zaman modern seperti sekarang ini peran madrasah menjadi sangat 
penting dalam mencetak generasi muda yang memiliki kepribadian yang baik dan 
kompetensi yang mampu bersaing secara global. Selain itu peran lain dari madrasah 
adalah mencetak lulusan yang siap melakukan proses pembangunan di masyarakat. 
Sedangkan pembangunan di Indonesia sendiri lebih menekankan pada kualitas 
sumber daya manusia (SDM) yang ada. Dan salah satu cara untuk meningkatkan 




Dengan diberlakukannya UU No 20 Tahun 2003 maka sistem pendidikan di 
Indonesia terdiri dari pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, pendidikan 
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 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 3. 
8
 Gusti Maulana Supriyadi, Sudiyanto, Manajemen Peserta Didik di SMK Tamansiswa Jetis 
Yogyakarta, Jurnal Pendidikan Teknik Otomotif Edisi XXIV, No. 2, Tahun 2018, h. 142. 
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menengah, dan pendidikan tinggi, yang seluruhnya merupakan kesatuan yang 
sistematik. 
Keberhasilan dalam penyelenggaraan lembaga pendidikan (madrasah) akan 
sangat bergantung kepada manajemen komponen-komponen pendukung pelaksanaan 
kegiatan seperti kurikulum, peserta didik, pembiayaan, tenaga pelaksana, sarana 
prasarana. Komponen-komponen tersebut merupakan satu kesatuan dalam upaya 
pencapaian tujuan lembaga pendidikan, artinya bahwa satu komponen tidak lebih 
penting dari komponen lain. Akan tetapi satu komponen memberikan dukungan bagi 
komponen lainnya sehingga memberikan kontribusi yang tinggi terhadap pencapaian 
tujuan lembaga pendidikan tersebut
9
 
Salah satu komponen manajemen tersebut adalah manajemen peserta didik 
menduduki tempat yang sangat penting, karena sentral layanan pendidikan di 
madrasah adalah kepada peserta didik. Manajemen peserta didik merupakan 
penggabungan dari kata manajemen dan peserta didik. Manajemen adalah suatu 
proses yang khas terdiri atas tindakan-tindakan berupa perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang dilaksanakan untuk 
menentukan serta mencapai sasaran atau tujuan yang telah ditentukan melalui 
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. Sedangkan peserta 
didik adalah sebagai suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang 
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 Fuji Astuti, Supriyanto, Manajemen Peserta Didik di MTs Arrisalah Ponorogo, Jurnal 
Manajemen Pendidikan, Vol. 00 No. 00 Tahun 2018, h. 2. 
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selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga manusia yang berkualitas 
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
10
 
Manajemen peserta didik adalah upaya untuk memberikan layanan sebaik 
mungkin kepada peserta didik sejak proses penerimaan sampai saat peserta didik 
tersebut meninggalkan lembaga pendidikan karna sudah lulus/tamat mengikuti proses 
pendidikan pada lembaga pendidikan tersebut.
11
 
Tujuan manajemen peserta didik adalah mengatur kegiatan-kegiatan peserta 
didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses pembelajaran di lembaga 
pendidikan, lebih lanjut, proses pembelajaran di lembaga pendidikan tersebut dapat 
berjalan lancar, tertib dan teratur sehingga dapat memberikan kontribusi bagi 
pencapaian tujuan madrasah dan tujuan pendidikan secara keseluruhan.
12
 
Hal ini dapat dijelaskan dalam ayat Al-Qur’an Surah As-Sajdah ayat 5 yang 
berbunyi sebagai berikut: 
اِّتَُعد ِّيَُدب ِّ ٍمَِّكاَىِِّهقأَداُرٍُِّأَلأَفَِّسٌٍَةِِّهوَّ ِّفِيِّيَوأ َِ ُزُجِّإِلَيأ ِّيَعأ ِضِّثُنَّ َرأ َواِءِّإِلَىِّاْلأ َزِِّهَيِّالسَّ َهأ نوىَُِّزِّاْلأ  
Artinya: Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu. (QS. As-Sajdah: 32: 5).
13
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 Dari isi kandungan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT adalah 
pengatur alam. Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran Allah swt dala 
mengelola ala mini. Namun, karena manusia yang diciptakan Allah swt. telah 
dijadikan sebagai khalifah di bumi, maka dia harus mengatur dan mengelola bumi 
dengan sebaik-baiknya sebagaimana Allah mengatur alam raya ini.
14
 
Komponen peserta didik keberadaannya sangat dibutuhkan, terlebih bahwa 
pelaksanaan kegiatan pendidikan di madrasah, peserta didik merupakan subyek 
sekaligus obyek dalam proses transformasi ilmu pengetahuan dan keterampilan-
keterampilan yang diperlukan. Oleh karena itu peserta didik tidak hanya sekedar 
memenuhi kebutuhan saja, akan tetapi harus merupakan bagian dari kebermutuan dari 
lembaga pendidikan tersebut. Maka dari itu   dalam hal ini dibutuhkan peran aktif 
manajemen peserta didik yang didalamnya meliputi perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi peserta didik sehingga peserta didik dapat 
tumbuh dan berkembang sesuai dengan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 
emosional, dan kejiwaan peserta didik.
15
 
Kebutuhan peserta didik dalam mengembangkan dirinya tentu saja beragam 
dalam hal pemrioritaskan, seperti disuatu sisi para peserta didik ingin sukses dalam 
hal prestasi akademiknya, disisi lain ia juga ingin sukses dalam hal sosialisasi dengan 
teman sebaya nya. Bahkan ada juga peserta didik yang ingin sukses dalam segla 
                                                             
14
 Rahmat Hidayat, Candra Wijaya, Ayat-Ayat Al-Quran tentang Manajemen Pendidikan 
Islam, (Medan: LPPPI, 2017), h. 6.  
15
Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan…., h. 107. 
9 
 
hal.Pilihan-pilihan yang tepat atas keberagaman keinginan tersebut tidak jarang 
menimbulkan masalah bagi peserta didik. Oleh karena itu diperlukan lyanan bagi 
peserta didik yang dikelola dengan baik.
16
 
Untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu diperlukan keterlibatan semua 
warga madrasah. Dengan pelibatan semua warga madrasah tersebut, maka mereka 
akan menjalankan tugas, peran, fungsi serta pekerjaannya dengan penuh tanggung 
jawab dan penuh komitmen. Sebagai pelaksana proses belajar mengajar, guru 
merupakan faktor yang sangat dominan dan penting dalam pendidikan, karna bagi 
peserta didik guru sering dijadikan tokoh teladan dan bahkan menjadi tokoh 
identifikasi diri. Apabila peserta didik direncanakan, maka secara otomatis input yang 
masuk akan cukup baik. Apabila input tersebut baik, maka secara otomatis prestasi 
peserta didik akan meningkat karena peserta didik mempunyai potensi yang cukup 
bagus dan dasar yang kuat.
17
 
Dalam Al-Qur’an surah Al-Hasyr ayat 18 : 
ِّلَِغٍد ِّ ًَِّفأٌسَِّهاِّقَدََّهتأ ٌأظُزأ َِّنَولأتَ َولُوىَِِّّيَاِّأَي هَاِّالَِّذيَيِّآَهٌُواِّاتَّقُواَِّّللاَّ ََِّخبِيٌزِّبَِواِّتَعأ َِّّللاَّ َِِّّۚإِىَّ نَواتَّقُواَِّّللاَّ  
Arti: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
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(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. (QS Al-Hasyr ayat 18)
18
 
 Ayat di atas menunjukkan fungsi manajemen yaitu bahwasannya setiap 
individu dianjurkan untuk merencanakan apa yang akan dilakukan diesok atau di 
kemudian hari. 
Selain perencanaan, pengorganisasian juga harus diperhatikan. 
Pengelompokan peserta didik secara acak akan lebih efektif daripada 
pengklasifikasian peserta didik yang unggulan dan peserta didik yang bodoh. Karena 
pengelompokan peserta didik secara acak tersebut dapat lebih memotivasi peserta 
didik tersebut untuk bersaing bebas. Peserta didik yang tertinggal akan merasa 
terungguli oleh peserta didik yang sudah setingkat diatasnya, sehingga timbul 
motivasi untuk bangkit. Hal tersebut sangat mendorong peserta didik untuk 
berlomba-lomba dalam prestasi. Pelaksanaan dalam manajemen peserta didik identik 
dengan pelaksanaan pembelajaran. Proses pembelajaran yang baik dan terarah akan 
menjadikan mutu pendidikan meningkat karena prestasi dapat ditingkatkan.
19
 
Dalam pelaksanaan manajemen peserta didik terdapat indicator pelaksanaan 
kegiatan manajemen peserta didik, menurut buku Manajemen Pendidikan karya Tim 
Dosen UPI disebutkan bahwa: 
1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
2. Rekruitmen Peserta Didik 
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3. Seleksi Peserta Didik 
4. Orientasi 
5. Penempatan Peserta Didik 
6. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik 
7. Pencatatan dan Pelaporan 
8. Kelulusan dan Alumni20 
   Tabel 1.1 
Kegiatan Manajemen Peserta Didik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 
Lampung. 
No Indikator Baik Kurang Baik Tidak Baik 





2 Rektuitmen Peserta Didik     
3 Seleksi Peserta Didik     
4 Orientasi Peserta Didik     
5 Pengelompokkan Peserta 
Didik 
    
6 Pembinaan dan pengemba- 
ngan peserta didik 
    
7 Pencatatan dan Pelaporan     
8 Kelulusan dan Alumni     
Sumber: Hasil Observasi Implementasi Manajemen Peserta Didik di MTs 
Muhammadiyah Sukarame 
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan Wakil Kepala Bidang 
Kesiswaan MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung yaitu Ibu Dwi 
Asmaning Ayu, S.Pd pada tangal 3 Oktober 2019, didapatkan gambaran bahwa 
implementasi manajemen peserta didik di MTs Muhammadiyah Sukarame sudah 
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dapat terlaksana dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 8 indikator yang sudah 
terlaksana dengan baik. Dengan demikian lembaga pendidikan tersebut harus 
mempertahankannya agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik. Peneliti 
tertarik menjadikan madrasah ini sebagai objek penelitian karena peneliti ingin 





Data Peserta Didik Mts Muhammadiyah dari Tahun Ajaran 2015/2016 Sampai 






VII VIII IX 
L P JML L P JML L P JML L P JML 
2015/2016 28 15 43 39 24 63 32 42 74 100 80 180 
2016/2017 27 18 45 32 18 50 37 23 61 96 60 156 
2017/2018 34 26 62 24 19 43 30 22 52 88 67 155 
2018/2019 68 53 121 45 31 76 31 17 48 144 101 245 
2019/2020 84 89 173 72 57 129 47 36 83 203 182 385 
Sumber: Hasil Dokumentasi MTs Muhammadiyah Sukarame 
 
Dilihat dari data di atas bahwa calon peserta didik MTs Muhammadiyah 
Sukarame Bandar lampung dari tahun ke tahun selalu meningkat. Selain itu 
keunggulan lain yang dimiliki oleh MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung 
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adalah program Tahfidz Al-Qur’an, MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 
Lampung lebih menguatkan peserta didik pada hafalan Al-Quran, siswa-siswi di MTs 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung rutin melaksanakan Sholat Duha, Sholat 
Dzuhur  dan Sholat Ashar bersama. 
D. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dijelaskan lebih lanjut 
bahwa fokus penelitian ini adalah pelaksanaan manajemen peserta didik di Madrasah 
Tsanawiyah Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
E. Sub Fokus Penelitian 
Berdasarkan pada fokus penelitian maka subfokus pada penelitian ini adalah: 
1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
2. Rekruitmen Peserta Didik 
3. Seleksi Peserta Didik 
4. Orientasi Peserta Didik 
5. Pengelompokan Peserta Didik 
6. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik 
7. Pencatatan dan Pelaporan 
8. Kelulusan dan Alumni 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “Bagaimana implementasi 8 indikator manajemen peserta didik 
di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung?”. 
14 
 
G. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dijabarkan di atas, maka tujuan penelitian yang 
hendak dicapai yaitu untuk mengetahui implementasi 8 indikator manajemen peserta 
didik di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
H. Signifikasi Penelitian 
1. Bagi Madrasah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan, bahan pertimbangan dan 
sumber data guna perbaikan, pengembangan dan peningkatan dalam dunia 
pendidikan khususnya dalam impelementasi manajemen peserta didik di MTs 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
2. Bagi Peneliti 
Menambah pengetahuan dan pemahaman bagi peneliti sebagai hasil 
pengamatan langsung khususnya terkait dengan implementasi peserta didik di 
MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
3. Bagi Pembaca 
Berguna sebagai sebuah informasi dan bahan masukan bagi perumusan 
tentang implementasi manajemen peserta didik di MTs Muhammadiyah 







F. Metode Penelitian 
Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
22
 Dalam penelitian ini 
peneliti akan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif 
sering disebut juga metode penelitian naturalistic karena penelitiannya dilakukan 
pada kondisi yang alamiah. 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan, penelitian lapangan 
adalah dimana penelitian ini dilakukan di MTs Muhammadiyah Sukarame 
Bandar Lampung.Penelitian ini dilakukan dengan mengangkat data-data 
yang ada di lapangan mengenai hal-hal yang teliti, yaitu implementasi 
manajemen peserta didik. 
2. Sifat penelitian 
Dilihat dari sifatnya, penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat 
deskriptif, penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilaukan untuk 
mengetahui nilai variable mandiri, baik satu variable atau lebih 
(independen) tanpa membuat perbandingan atau untuk menghubungkan 
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3. Subjek Penelitian 
Berdasarkan penelitin yang akan di bahas oleh peneliti bahwasannya yang 
menjadi subjek penelitian di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar 
Lampung adalah, Kepala Madrasah dan Waka Kesiswaan. 
4. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian merupakan subjek penelitian darimana data 
bisa diperoleh.Dalam penelitian ini, peneliti memperoleh sumber data dari 
Kepala Madrasah, Waka Kesiswaan dan staff yang ada di MTs 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini ada beberapa langkah yang perlu dilakukan dalam 
mengumpulkan data dari awal sampai akhir proses pembelajaran. Pada 
penelitian ini peneliti mengadakan observasi, interview dan dokumentasi 
untuk memperoleh data. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 
a. Observasi  
Menurut Sutrisno Hadi dalam buku Sugiyono yang berjudul 
Metode Penelitian Pendidikan observasi adalah suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis  
dan psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan.Teknik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan bila peneliti berkenaan dengan perilaku manusia,proses 
kerja, gejala-gejala alam dan bila respondennya yang diamati tidak 
17 
 




Observasi non partisipan adalah peneliti terlibat langsung 
dengan aktivitas orang-orang yang sedang di amati, maka dalam 




Peneliti menyajikan keadaan data yang diperoleh daari MTs 
Muhammadiyah Sukarame bahwasannya Implementasi manajemen 
peserta didik sudah dilaksanakan dengan baik. 
b. Interview (wawancara) 
Wawancara adalah pertemuan dua orang ataulebih untk 
bertukar informasi dan ide melalui Tanya jawab sehingga dapat 
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Proses interview 
dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh pemahaman yang 
mendalam bagaimana suatu keadaan atau fenomena yang terjadi 
selama penelitian. 
Metode interview ini adalah metode pokook dalam penelitian. 
Interview ini dilakukan oleh kepala madrasah serta pihak-pihak yang 
mampu memberikan informasi tentang implementasi manajemen 
peserta didik.. 
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1) Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan 
data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui 
dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. 
Dengan wawancara terstruktur ini setiap responden diberi 
pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya.
25
 
2) Wawancara  tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas 
dimana peneliti ridak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
mengumpulkan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan 





Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah 
berlalu.Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Teknik ini dilakkan untuk 
mengfumpulkan data tertulis seperti sejarah singkat, visi, dan misi, 
letak geografis madrasah, jumlah tenaga pendidik dan peserta didik, 
sarana dan prasarana, rekapitulasi penilaian kinerja guru tahunan, dan 
data-data lain yang dapat dipergunakan sebagai kelengkapan data di 
dalam penelitian ini. 
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Metode dokumentasi ini penulis gunakan sebagai metode 
pendukung untuk melengkapi data-data yang diperoleh.Adapun 
dokumen yang ada di penelitian adalah data tertulis tentang sejarah 
madrasah, jumlah/data tenaga pendidik, jumlah peserta didik, letak 
geografis madrasah, sarana dan prasarana, struktur organisasi dan lain-
lain yang dapat menyempurnakan data yang diperlukan. 
6. Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 
memasuki lapangan, dann setelah selesai lapangan.
27
Analisis data 
merupakan kajian terpenting metode ilmiah karena dalam analisis data ini 
data-data yang diperoleh dapat member arti dan makna yang sangat 
berguna dalam memecahkan masalah penelitian. Dalam melakukan 
pengelolaan data dan analisis data, peneliti mengacu pada teknik-teknik 
sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian 
yang terperinci, laporan tersebut harus direduksi terlebih dahulu, 
dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema atau pola untuk memudahkan. Data yang 
direduksi akan memeberikan gambaran yang tajam dan akurat tentang 
hasil pengamatan dilapangan, dimana dapat dicari kembali bila peneliti 
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memerlukannya. Pada penelitian yang akan direduksi adalah tentang 
implementasi manajemen peserta didik. 
b. Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 
mendisplaykan data.Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat 
dilakukan uraian singkat. Yang paling sering digunakan untuk 
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat 
naratif. Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Dalam hal ini peneliti 
akan menyajikan data tentang impelemntasi manajemen peseta didik. 
Penyajian data yang dilakukan oleh penulis data-data yang diperoleh 
dari MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
c. Verifikasi  
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif penelitian adalah 
verifikasi yaitu penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang 
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak 
dikemukakan pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan 
demikian kesimpulan dalam kualitatif akan menjawab rumusan 




Setelah data diolah, langkah selanjutnya adalah di analisis 
dengan menggunakan  langkah metode berfikir induktif yaitu fakta-
fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit itu ditarik 
generalisasinya yang umum. Jadi dengan cara menganalis dengan 
menggunakan metode berfikir induktif adalah suat proses yang 
dilakukan untuk mendapatkan hasil suatu kesimpulan yang onjektif 
dan sesuai dengan maksud tujuan penelitian. 
Peneliti berusaha mencari arti, pola, tema, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin penjelasan akan sebab akibat dan 
sebagainya, kesimpulan harus senantiasa di uji selama penelitian 
berlangsung dalam hal ini dilaksanakan dengan cara penambahan data 
baru setellah data diolah sedemikian rupa, langkah-langkah yang telah 
ditempuh oleh penulis, maka langkah selanjutnya menarik kesimpulan 
menggunakan metode induktif. 
Berdasarkan pendekatan ini, maka penulis menggunakan 
metode penyajian data (data display) dimana penyajian data yang 
dilakukan oleh penulis yaitu data-data yang diperoleh di MTs 
Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
7. Uji Keabsahan Data 
Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi diartikan sebagai teknik 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik 
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Ide dasarnya adalah 
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bahwa fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga 
diperoleh kebenaran tingkat tinggi jika didekati dari berbagai sudut 
pandang. Bila penelitianini melakukan pengumpulan data dengan 
triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data yang sekaligus 
menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan 
berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Adapun 
macam-macam triangulasi yaitu sebagai berikut: 
a. Triangulasi Sumber 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. 
b. Triangulasi Teknik 
Merupakan teknik yang menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan 
obsservasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan tiga teknik 
pengujian kredibilitas tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, 
maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan. 
c. Triangulasi Waktu 
Waktu yang sering mempengaruhi kredibilitas data. Data dikumpulkan 
dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih 
23 
 
segar, belum banyak masalah, akan memberikan data yang lebih valid 
sehingga lebih kredibel. Untuk itu dalam rangka pengujian kredibilitas 
dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 
yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 




Dari beberapa macam triangulasi diatas, maka disini penulis 
menggunakan triangulasi teknik yaitu dimana penulis mencari informasi 
atau data dengan melakukan wawancara kepada sumber  yang 
bersangkutan lalu dicek dengan observasi dan dokumentasi. 
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A. Implementasi Manajemen Peserta Didik di MTs Muhammadiyah Sukarame 
Bandar Lampung 
1. Pengertian Implementasi 
Implementasi adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 
yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Implementasi biasanya 
dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap fix. Secara sederhana 
implementasi diartikan pelaksanaan atau penerapan. Majone dan Wildavsky 
mengemukakan implementasi sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky 




2. Pengertian Manajemen 
Secara  etimologis kata bahasa Indonesia „manajemen‟ berasal dari kata 
bahasa latin managiare yang berarti menangani, mengatur, dan mengurus.
2
  
Manajemen berasal dari kata to manage yang artinya mengatur atau 
mengelola. Dalam arti khusus bermakna memimpin dan kepemimpinan, yaitu 
                                                             
1
 Rahmah Farah Ningrum, Implementasi Logika Fuzzy Dalam Penentuan Pola Penggunaan 
Energy Listrik Pada Suatu Gedung Berdasarkan Hasil Audit Energy, Jurnal Teknik, Vol. 3 No. 1, 
Agustus 2014, h. 45. 
2
 Basilius R. Werang, Manajemen Pendidikan di Madrasah, (Yogyakarta: Media Akademi, 
2015), h. 1. 
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kegiatan yang dilakukan untuk mengelola lembaga atau organisasi, yaitu 
memimpin dan menjalankan kepemimpinan dalam organisasi.
3
 
. Beberapa ahli memberikan pengertian tentang manajemen, diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
a. Drs. H. Malayu S.P. Hasibuan dalam buku Malayu S.P Hasibuan yang 
berjudul Manajemen (Dasar, Pengertian, dan Masalah), manajemen adalah 
ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber-sumber lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu. 
b. G.R. Terry dalam buku Malayu S.P Hasibuan yang berjudul Manajemen 
(Dasar, Pengertian, dan Masalah), manajemen adalah suatu proses yang 
khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 
sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya 
manusia dan sumber-sumber lainnya. 
c. Harold Koontz dan Cyril O‟Donnel dalam buku Malayu S.P Hasibuan 
yang berjudul Manajemen (Dasar, Pengertian, dan Masalah), manajemen 
adalah usaha mencapai suatu tujuan tertentu melalui kegiatan orang lain. 
Dengan demikian manajer mengadakan koordinasi atas sejumlah aktivitas 
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 Hikmat, Manajemen Pendidikan, (Bandung: Cv Pustaka Setia, 2011), h. 11. 
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d. James A.F Stoner dalam buku Sulistyorini dan Muhammad Fathurrohman 
yang berjudul Esensi Manajemen Pendidikan Islam (Pengelolaan 
Lembaga untuk Meningkatan Kualitas Pendidikan Islam), manajemen 
adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, memimpin dan 
mengendalikan berbagai upaya dari anggota organisasi dan proses 
penggunaan semua sumber daya organisasi demi tercapainya tujuan 
organisasi yang telah ditetapkan.
5
 
3. Pengertian Peserta Didik 
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan 
dirinya melalui proses pendidikan pada jalur jenjang dan jenis pendidikan 
tertentu. Peserta didik adalah individu yang membutuhkan bimbingan individual 
dan perlakuan manusiawi, sehingga ia akan membutuhkan untuk berinteraksi dan 
bersosialisasi dengan lingkungan yang ada di sekitarnya, dimana madrasah 
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Peserta didik merupakan salah satu komponen dalam sistem pendidikan 
yang penting, dalam dunia pendidikan peserta didik merupakan bahan mentah di 
dalam proses transformasi ilmu pengetahuan.
7
 
Dari sudut pandang psikologis, peserta didik adalah individu yang sedang 
berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik maupun psikis, 
sesuai dengan garisan kodratnya masing-masing. Sebagai individu yang sedang 
tumbuh  dan berkembang, para peserta didik membutuhkan bimbingan dan 




Di dalam proses pendidikan peserta didik di samping sebagai obyek juga 
sebagai subyek. Oleh karena itu agar seorang pemdidik berhasil dalam proses 




4. Pengertian Manajemen Peserta Didik 
Beberapa ahli memberikan pengertian tentang manajemen, diantaranya adalah 
sebagai berikut: 
a. Menurut Knezevich manajemen peserta didik atau pupil personnel 
administration adalah suatu layanan yang memusatkan perhatian pada 
pengaturan, pengawasan dan layanan peserta didik dikelas dan diluar kelas 
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 Bustanul Arifin, Meningkatkan Mutu Pendidikan Melalui Manajemen Peserta Didik, Jurnal 
FALASIFA, Vol. 9 No. 2, September 2018, H. 2. 
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seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan individu seperti pengembangan 
keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang di 
madrasah. Manajemen peserta didik dapat diartikan sebagai usaha 




b. Menurut Ari Gunawan manajemen kepeserta didikan adalah seluruh 
proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta 
pembinaan secara kontinyu terhadap seluruh peserta didik agar dapat 
mengikuti proses belajar mengajar secara efektif dan efisien mulai dari 
penerimaan peserta didik hingga keluarnya peserta didik dari suatu 
madrasah. 
c. Menurut Willem Mantja manajemen kesiswaan merupakan proses 
pengurusan segala hal yang berkaitan dengan peserta didik, pembinaan 
madrasah mulai dari perencanaan, penerimaan peserta didik baru, 
pembinaan selama peserta didik berada di madrasah, sampai dengan 
peserta didik menamatkan pendidikannya melalui penciptaan suasana 




Berdasarkan bebrapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
kesiswaan berkaitan erat dengan keputusan manajemen madrasah tentang 
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 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Madrasah, ( Jakarta : bumi aksara, 2011) 
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perencanaan, penetapan persyaratan,dan tata cara penerimaan peserta didik baru 
pada setiap tahun pelajaran beserta seluruh konsekuensi pendidikan dan 
pembinaan yang harus diberikan selama peserta didik tersebut terdaftar dan 
terlibat aktif dalam seluruh kegiatan madrasah.
12
  
Manajemen kepeserta didikan bukan hanya berupa pencatatan data 
peserta didik atau peserta didik, tetapi meliputi aspek yang lebih luas yang secara 
operasional membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 
melalui proses pendidikan di madrasah.
13
  
Pada intinya manajemen kepeserta didikan di suatu madrasah membantu 
peserta didik untuk mengembangkan dirinya yang sesuai dengan program-
program yang dilakukan oleh madrasah atau madrasah islam tersebut.
14
  
B. Dasar Manajemen Peserta Didik 
Dasar hukum manajemen peserta didik secara hierarkis dikemukakan sebagai 
berikut: 
1. Pembukaan Undang- Undang Dasar 1945 dan Perubahannya pada alinea 
keempat yang mengamanatkan mencerdaskan keidupan bangsa. 
2. Batang tubuh Undang-Undang Dasar 1945 dan Perubahannya Pasal 31 ayat 
(1), (2), (3) yang menyatakan: 
(1) Tiap-tiap Negara berhak mendapatkan pendidikan 
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(2) Setiap warga Negara wajib mengikuti pendidikan dasar dan pemerintah 
wajib membiayainya 
(3) Pemerintah menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan Undang-Undang.
15
 
3. Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, yang menyatakan: 
a. Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh 
pendidikan yang bermutu (Pasal 5 ayat (1)) 
b. Setiap warga Negara yang memiliki potensi kecerdasan dan bakat 
istimewa berhak memperoleh pendidikan khusus (Pasal 5 ayat (4)) 
c. Setiap warga Negara berhak mendapat kesempatan meningkatkan 
pendidikan sepanjang hayat (Pasal 5 ayat (5)) 
d. Setiap warga Negara yang berusia tujuah sampai dengan lima belas tahun 
wajib mengikuti pendidikan dasar (Pasal 6 ayat (1)) 
e. Setiap warga Negara bertanggung jawab terhadap keberlangsungan 
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f. Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak (Pasal 12 ayat 
(1)): 
1) Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya 
dan diajarkan oleh pendidik yang seagama. 
2) Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 
kemampuannya. 
3) Mendapatkan beapeserta didik bagi yang berprestasi bagi peserta didik 
yang orang tuanya tidak mampu. 
4) Mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya tidak 
mampu. 
5) Pindah ke program pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan 
lainnya yang setara. 
6) Menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar 
masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas waktu 
yang ditetapkan. 
g. Setiap peserta didik berkewajiban (Pasal 12 ayat (2)): 




2) Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan, kecuali bagi 
peserta didik yang dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
17
  
4. Peraturan Pemerintah RI Nomor 28 Tahun 1990 tentang Pendidikan Dasar 
yang menyatakan: 
a. Untuk dapat diterima sebagai peserta didik madrasah dasar seorang harus 
berusia sekurang-kurangnya enam tahun (Pasal 15 ayat (1)). 
b. Untuk dapat diterima sebagai peserta didik madrasah lanjutan pertama 
seseorang harus tamat madrasah dasar atau satuan pendidikan dasar yang 
sederajat dan setara (Pasal 15 ayat (2)). 
c. Peserta didik mempunyai hak: 
1) Mendapat perlakuan sesuai dengan bakat, minat dan kemampuan. 
2) Memperoleh pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya. 
3) Mengikuti program pendidikan yang bersangkutan atas dasar 
pendidikan berkelanjutan, baik untuk mengembangkan kemampuan 
diri, maupun untuk memperoleh pengakuan tingkat pendidika tertentu 
yang telah dibakukan. 
4) Mendapat bantuan fasilitas belajar, beapeserta didik atau bantuan lain 
sesuai dengan persyaratan yang berlaku. 
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5) Pindah ke madrasah yang sejajar atau yang tingkatnya lebih tinggi 
sesuai dengan persyaratan penerimanaan peserta didik pada madrasah 
yang hendak dimasuki. 
6) Memperoleh penilaian hasil belajar. 
7) Menyelesaikan program pendidikan lebih awal dari waktu yang telah 
ditentukan. 




d. Peserta didik berkewajiban untuk: 
1) Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan, kecuali peserta 
didik dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
2) Mematuhi ketentuan peraturan yang berlaku. 
3) Menghormati tenaga kependidikan 
4) Ikut memelihara sarana dan prasarana serta kebersihan, keterrtiban dan 
keamanan madrasah yang bersangkutan. 
5. Peraturan Pemerintah RI Nomor 29 Tahun 1990 tentang Pendidikan 
Menengah yang menyatakan: 
a. Untuk dapat diterima sebagai peserta didik madrasah menengah seseorang 
harus (Pasal 16): 
1) Tamat pendidikan dasar. 
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2) Memiliki kemampuan yang disyaratkan oleh madrasah menengah 
yang bersangkutan. 
b. Peserta didik mempunyai hak (Pasal 17): 
1) Mendapatkan perlakuan sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuannya.  
2) Memperoleh pendidikan agama sesuai dengan agama yang diantutnya. 
3) Mengikuti program pendidikan yang bersangkutan atas dasar 
pendidikan yang berkelanjutan, baik untuk mengembvangkan 
kemampuan diri maupun untuk memperoleh pengakuan tingkat 
pendidikan tertentu yang telah dibakukan. 
4) Mendapat batuan fasilitas belajar, beapeserta didik atau bantuan lain 
sesuai dengan persyaratan yang berlaku. 
5) Pindah ke madrasah yang sejajar atau yang tingkatannya lebih tinggi 
sesuai dengan persyaratan penerimaan peserta didik pada madrasah 
yang hendak dimasuki. 
6) Memperoleh penilaian hasil belajar. 
7) Menyelesaikan program pendidikan lebih awal dari waktu yang telah 
ditentukan. 
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c. Setiap peserta didik berkewajiban untuk (Pasal 18): 
1) Ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan, kecuali peserta 
didik dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai dengan ketentuan 
peraturan peundang-undangan yang berlaku. 
2) Mematuhi ketentuan peraturan yang berlaku. 
3) Menghormati tenaga kependidikan. 
4) Ikut memelihara sarana dan prasarana serta kebersihan, ketertiban, dan 
keamanan madrasah yang bersangkutan.
20
  
C. Tujuan dan Fungsi Manajemen Peserta Didik  
Tujuan umum manajemen peserta didik adalah mengatur kegiatan-kegiatan 
peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses belajar mengajar di 
madrasah. Sehingga proses belajar mengajar tersebut dapat berjalan dengan lancar, 
tertib dan teratur dan dapat memberikan kontribusi bagi pencapaian tujuan madrasah 
dan tujuan pendidikan secara keseluruhan.
21
 
Tujuan khusus manajemen peserta didik antara lain sebagai berikut: 
1. Meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan psikomotor peserta didik. 
2. Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum, bakat dan minat 
peserta didik. 
3. Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan peserta diudik. 
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4. Dengan teerpenuhinya tujuan khusus diatas diharapkan peserta didik dapat 




Fungsi manajemen peserta didik secara umum adalah sebagai wahana bagi 
peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin baik yang berkenaan 
dengan segi-segi individualitasnya, sosialnya, kebutuhannya, dan potensi lainnya dari 
peserta didik tersebut. 
Fungsi manajemen peserta didik secara khusus antara lain sebagai berikut: 
1. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan individualitas peserta didik, 
adalah agar mereka dapat mengembangkan potensi-potensi individualitasnya 
tanpa banyak terhambat. Potensi bawaan tersebut meliputi kemampuan umum 
(kecerdasan), kemampuan khusus (bakat), dan kemampuan lainnya. 
2. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan fungsi social peserta didik 
adalah agar peserta didik dapat mengadakan sosialisasi dengan sebayanya, 




3. Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran aspirasi dan harapan peserta didik 
adalah agar peserta didik tersalur hobi, kesenangan dan minatnya. 
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4. Fungsi yang berkenaan dengan pemenuhan kebutuhan dan kesejahteraan 
peserta didik adalah agar peserta didik sejahtera dalam hidupnya.
24
  
D. Ruang Lingkup Manajemen Peserta Didik 
Semua kegiatan di madrasah pada akhirnya ditujukan untuk membantu peserta 
didik mengembangkan dirinya. Upaya itu akan optimal jika peserta didik itu 
secara sendiri berupaya aktif mengembangkan diri sesuai dengan program-
program yang dilakukan madrasah. Oleh karena itu sangat penting untuk 
menciptakan kondisi agar peserta didik dapat mengembangkan diri secara 
optimal. Sebagai pemimpin di madrasah, kepala madrasah memegang peran 
penting dalam menciptakan kondisi tersebut. Manajemen peserta didik bukanlah 
dalam bentuk pencatatan data peserta didik saja, melainkan meluputi aspek yang 
lebih luas yang secara operasional dapat digunakan untuk membantu kelancaran 




1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik 
Langkah pertama dalam kegiatan manajemen peserta didik adalah 
melaksanakan analisis kebutuhan yaitu penetapan peserta didik yang dibutuhkan 
oleh lembaga pendidikan (madrasah).
26
 Kegiatan yang dilakukan dalam langkah 
ini adalah: 
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a. Merencanakan jumlah peserta didik yang akan diterima 
Penentuan jumlah peserta didik yang akan diterima perlu dilakukan sebuah 
lembaga pendidikan, agar layanan terhadap peserta didik bisa dilakukan 
secara optimal. Besarnya jumlah peserta didik yang akan diterima harus 
mempertimbangkan hal-hal berikut: 
1) Daya tampung kelas atau jumlah kelas yang tersedia. Jumlah peserta 
didik dalam satu kelas (ukuran kelas) berdasarkan kebijakan 
pemerintah berkisar antara 40-45 orang. Sedangkan ukuran kelas yang 
ideal secara teoritik berjumlah 25-30 peserta didik per satu kelas. 
2) Rasio murid dan guru. Yang dimaksud rasio murid guru adalah 
perbandingan antara banyaknya peserta didik dengan guru perfultimer. 
Secara ideal rasio murid guru adalah 1 : 30.
27
 
b. Menyusun program kepeserta didikan 
Penyusunan program kegiatan bagi peserta didik selama mengikuti 
pendidikan di madrasah harus dididasarkan kepada: 
1) Visi dan misi lembaga pendidikan (madrasah) yang bersangkutan 
2) Minat dan bakat peserta didik 
3) Sarana dan prasarana yang ada 
4) Anggaran yang tersedia 
5) Tenaga kependidikan yang tersedia28  
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2. Rekruitmen Peserta Didik 
Penerimaan murid baru merupakan salah satu kegiatan yang pertama 
dilakukan yang biasanya mengadakan seleksi calon murid.
29
 Rekruitmen peserta 
didik di sebuah lembaga pendidikan (madrasah) pada hakikatnya adalah 
merupakan proses pencarian, menentukan dan menarik pelamar yang mampu 
untuk menjadi peserta didik di lembaga pendidikan (madrasah) yang 
bersangkutan. Langkah-langkah rekruitmen peserta didik (peserta didik baru) 
adalah sebagai berikut: 
a. Pembentukan panitia penerimaan pesera didik baru. Pembentukan panitia 
ini disusun secara musyawarah dan terdiri dari semua unsur guru, tenaga 
tata usaha dan dewan madrasah/komite madrasah. Susunan kepanitiaan di 
sebuah madrasah biasanya mencakup: 
Ketua umum : 
Ketua pelaksana : 
Sekretaris  : 




Deskripsi tugas masing-masing panitia adalah sebagai berikut: 
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1) Ketua Umum. 
Bertanggung jawab secara umum atas pelaksanaan peserta didik baru, 
baik yang sifatnya ke dalam maupun keluar. 
2) Ketua Pelaksana 
Bertanggungjawab atas terselenggaranya penerimaan peserta didik 
baru sejak awal perencanaan sampai dengan yang diinginkan. 
3) Sekretaris  
Bertanggung jawab atas tersusunnya konsep menyeluruh mengenai 
penerimaan peserta didik baru. 
4) Bendahara 
Bertanggung jawab atas pemasukan dan pengeluaran angaran 
penerimaan peserta didik baru dengan sepengetahuan pelasana.
31
 
b. Pembuatan dan pemasangan pengumuman penerimaan peserta didik baru 
yang dilakukan secara terbuka. Pengumuman penerimaan peserta didik 
baru ini berisi hal-hal sebagai berikut: 
1) Gambaran singkat lembaga pendidikan (madrasah) yang meliputi: 
sejarah madrasah, visi dan misi madrasah, kelengkapan fasilitas 
madrasah, tenaga kependidikan yang dimiliki serta hal-hal lain yang 
perlu disampaikan pada calon pelamar. 
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2) Persyarat pendaftaran peserta didik baru minimal meliputi: surat sehat 
dari dokter, ada batasan usia yang ditunjukkan dengan akte kelahiran 
(TK maksimal 6 tahun, SLTA maksimal 18 tahun), surat keterangan 
berlakuan baik, salinan nilai (raport/STTB/nilai UAN) dari madrasah 
sebelumnya, melampirkan pas foto (3 x 4 atau 4 x 6). 
3) Cara pendaftaran. Ada dua cara yaitu secara individual oleh masing-
masing calon peserta didik yang datang ke lembaga pendidikan 
(madrasah) yang dituju atau secara kolektif oleh pihak madrasah 
dimana peserta didik madrasah sebelumnya. 
4) Waktu pendaftaran, yang memuat kapan waktu pendaftaran dimulai 
dan kapan waktu pendaftaran diakhiri. Waktu pendaftaran ini meliputi 
hari, tanggal dan jam pelayanan. 
5) Tempat pendaftaran. Hal ini menentrukan dimana saja calon peserta 
didik  dapat mendaftarkan diri. 
6) Berapa uang pendaftaran dan kepada siapa uang tersebut diserahkan 
(melalui petugas pendaftaran atau bank yang ditunjuk), serta 
bagaimana pembayarannya (tunai atau bisa di angsur). 
7) Waktu dan tempat seleksi yang meliputi hari, tanggal, jam, dan tempat 
seleksi. 
8) Pengumuman hasil seleksi yang meliputi waktu pengumuman hasil 
seleksi dan dimana calon peserta didik dapat memperolehnya. 
42 
 
9) Pengumuman hasil seleksi yang meliputi waktu pengumuman hasil 
seleksi dan dimana calon peserta didik dapat memperolehnya.
32
 
3. Seleksi Peserta Didik 
Seleksi peserta didik adalah kegiatan pemilihan calon peserta didik untuk 
menentukan diterima atau tidaknya calon peserta didik menjadi peserta didik di 
lembaga pendidikan (madrasah) tersebut berdasarkan ketentuan yang berlaku. 
Seleksi peserta didik penting dilakukan terutama bagi lembaga pendidikan 
(madrasah) yang calon peserta didknya melebihi dari daya tampung yang tersedia 
di lembaga pendidikan tersebut. Adapun cara-cara seleksi yang dapat digunakan 
adalah: 
a. Melalui tes atau ujian. Adapun tes ini meliputi psikotest, tes jasmani, tes 
kesehatan, tes akademik atau tes keterampilan. 
b. Melalui penelusuran bakat kemampuan. Penelusuran ini biasanya 
didadarkan pada prestasi yang diraih oleh calon peserta didik dalam 
bidang olahraga atau kesehatan. 
c. Berdasarkan nilai STTB atau nilai UAN.33 
Dari hasil seleksi terhadap peserta didik dihasilkan kebijakan madrasah yaitu : 
peserta didik yang diterima dan peserta didik yang tidak diterima. Bahkan bila 
diperlukan ada kebijakan peserta didik yang diterima tetapi sebagai cadangan. 
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Setelah ditetapkan peserta didik yang diterima dan peserta didik yang tidak 
diterima, kemudian diumumkan. Pengumuman hasil seleksi sebaiknya dilakukan 
sesuai dengan waktu yang telah ditentukan, supaya tidak menimbulkan keresahan 
bagi calon peserta didik. Pengumuman ini bisa dilakukan secara terbuka atau 
secara tertutup. Secara terbuka biasanya diketahui oleh semua orang baik yang 
diterima atau yang tidak diterima. Biasanya hasil seleksinya ditempel ditempat-
tempat yang strategis atau melalui media massa. Pengumuman secara tertutup 
biasanya melalui surat atau amplop teetutup yang diberikan kepada calon peserta 
didik, sehingga yang mengetahui diterima atau tidak diterimanya hanya calon 
peserta didik yang bersangkutan.
34
 
Bagi calon peserta didik yang diterima diharuskan mendaftar ulang pada 
lembaga pendidikan (madrasah) yang menerimanya. Pada waktu daftar ulang, 
biasanya calon peserta didik harus melengkapi persyaratan-persyaratan 





Menurut Nasihin dalam buku karya Muhammad Rifa‟i yang berjudul 
Manajemen Peserta Didik Orientasi peserta didik baru adalah kegiatan penerimaan 
peserta didik baru dengan mengenalkan situasi dan kondisi lembaga pendidikan 
(madrasah) tempat peserta didik itu menempuh pendidikan. Situasi dan kondisi 
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ini menyangkut lingkungan fisik madrasah dan lingkungan social madrasah. 
Lingkungan fisik madrasah seperti jalan menuju madrasah, halaman madrasah, 
tempat olahraga, gedung dan perlengkapan madrasah serta fasilitas-fasilitas 
lainnya yang disediakan lembaga. Sedangkan lingkungan social madrasah 
meliputi kepala madrasah, guru-guru, tenaga TU, teman sebaya, kakak-kakak 
kelas, peraturan atau tata tertib madrasah, layanan-layanan madrasah bagi peserta 




Menurut Nasihin dan Sururi di buku karya Muhammad Rifa‟i yang berjudul 
manajemen peserta didik  tujuan diadakan kegiatan orientasi bagi peserta didik antara 
lain: 
a. Agar peserta didik dapat mengerti dan mentaati segala peraturan yang 
berlaku di madrasah 
b. Agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif dalam kegiatan-kegiatan yang 
diselenggarakan madrasah. 
c. Agar peserta didik siap menghadapi lingkungannya yang baru baik secara 
fisik, mental dan emosional sehingga ia merasa betah dalam mengikuti 
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Ada beberapa istilah yang digunakan untuk member nama kegiatan orientasi 
peserta didik baru ini. Ada menamakan kegiatan dengan MOS (Masa Orientasi 
Peserta didik), MOPD (Masa Orientasi Peserta Didik), POS (Pekan Orientasi 
Peserta didik) dan lain-lain.
38
 
5. Penempatan Peserta Didik (Pembagian Kelas) 
Sebelum peserta didik yang telah diterima pada sebuah lembaga pendidikan 
(madrasah) mengikuti proses pembelajaran, terlebih dahulu perlu ditempatkan dan 
dikelompokkan dalam kelompok belajarnya. Pengelompokkan peserta didik yang 
dilaksanakan pada madrasah-madrasah sebagian besar didasarkan pada sistem 
kelas. 
Menurut William A Jeager dalam mengelompokkan peserta didik dapat 
dasarkan kepada: 
a. Fungsi Integrasi, yaitu pengelompokkan yang didasarkan atas kesamaan-
kesamaan yang ada pada peserta didik. Pengelompokkan ini didasarkan 
menurut jenis kelamin, umur, dan sebagainya. Pengelompokkan 




b. Fungsi Perbedaan, yaitu pengelompokkan peserta didik didasarkan kepada 
peerbedaan-perbedaan yang ada dalam individu peserta didik seperti 
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minat, bakat, kemampuan, dan sebagainya. Pengelompokkan berdasarkan 
fungsi ini menghasilkan pembelajaran individual. 
Sedangkan menurut Hendyat Soetopo, dasar-dasar pengelompokkan 
peserta didik ada 5 macam: 
a. Friendship Grouping 
Pengelompokkan peserta didik didasarkan pada kesukaan di dalam 
memilih teman antar peserta didik itu sendiri. Jadi dalam hal ini peserta 
didik mempunyai kekebasan di dalam memilih teman untuk dijadikan 
sebagai anggota kelompoknya. 
b. Achievement Grouping 
Pengelompokkan peserta didik didasarkan pada prestasi yang diraih oleh 
peserta didik. Dalam pengelompokkan ini biasanya diadakan 
pencampuran antara peserta didik yang berprestasi tinggi dengan peserta 
didik yang berprestasi rendah. 
c. Aptitude Grouping 
Pengelompokan peserta didik didasarkan atas kemampuan dan bakat yang 
sesuai dengan apa yang dimiliki peserta didik itu sendiri.
40
 
d. Attention or Interest Grouping   
Pengelompokkan peserta didik didasarkan atas perhatian atau minat yang 
didasari kesenangan peserta didik itu sendiri. Pengelompokkan ini didasari 
oleh adanya peserta didik yang mempunyai bakat dalam bidang tertentu 
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namun si peserta didik tersebut tidak senang dengan bakat yang 
dimilikinya. 
e. Intelligence Grouping 
Pengelompokkan peserta didik yang didasarkan atas hasil tes intelegensi 
yang diberikan kepada peserta didik itu sendiri.
41
 Disini para peserta didik 
dapat dikelompokkan menurur dua cara, yaitu : (a) para peserta didik yang 
hasil tes intelegensinya tinggi akan dikelompokkan menjadi satu 
kelompok atau satu kelas dan begitu sebaliknya; (b) para peserta didik 
dikelompokkan secara bercampur mulai dari yang memperoleh nilai tes 




6. Pembinaan Dan Pengembangan Peserta Didik 
Langkah berikutnya dalam manajemen peserta didik adalah melakukan 
pembinaan dan pengembangan terhadap peserta didik. Pembinaan peserta didik 
adalah membina peserta didik sehingga berkembang kemampuannya secara 
maksimal sesuai dengan tujuan sekolah.
43
 
Pembinaan dan pengembangan peserta didik dilakukan sehingga anak 
mendapatkan bermacam-macam pengalaman belajar untuk bekal kehidupannya 
di masa yang akan datang. Untuk mendapatkan pengetahuan atau pengelaman 
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belajar ini, peserta didik harus melaksanakan bermacam-macam kegiatan. 
Lembaga pendidikan (madrasah) dalam pembinaan dan pengembangan peserta 




Kegiatan kurikuler adalah semua kegiatan yang telah ditentukan di dalam 
kurikulum yang pelaksanaannya dilakukan pada jam-jam pelajaran. Kegiatan 
kurikuler daam bentuk proses belajar mengajar di kelas dengan nama mata 
pelajaran atau bidang studi yang ada di madrasah. Setiap peserta didik wajib 
mengikuti kegiatan kurikuler ini. Sedangkan kegiatan ekstrakurikuler merupakan 
kegiatan peserta didik yang dilaksanakan di luar ketentuan yang telah ada di 
dalam kurikulum. Kegiatan ekstrakurikuler terbentuk berdasarkan bakat dana 
minat yang dimiliki oleh peserta didik. Bisa dikatakan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler ini merupakan wadah kegiatan peserta didik di luar jam pelajaran 
atau diluar kegiatan kurikuler contoh  kegiatan ekstrakurikuler : OSIS, ROHIS, 
Kelompok karate, Kelompok Silat, Basket, Pramuka, Teater, dan lain-lain.
45
 
Untuk menjamin terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler berjalan dengan 
baik kepala madrasah harus mengelola nya dengan baik. Hal-hal yang dapat 
dilakukan: (1) identifikasi kegiatan ekstrakurikuler, (2) menunjuk koordinator 
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untuk setiap kegiatan, (3) meminta setiap coordinator untuk menyusun program 
kerja, dan (4) memantau pelaksanaannya.
46
 
Dalam kegiatan pembinaan dan pengembangan ini lah peserta didik 
diproses untuk menjadi manusia yang diharapkan sesuai dengan tujuan 
pendidikan. Bakat, minat, kemampuan peserta didik harus ditumbuhkembangkan 
secara optimal melalui kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. Dalam manajemen 
peserta didik, tidak boleh ada anggapan bahwa kegiatan kurikuler lebih penting 
dari kegiatan ekstrakurikuler atau sebaliknya. Kedua kegiatan ini harus 
dilaksanakan karena saling menunjang dalam proses pembinaan dan 
pengembangan kemampuan peserta didik.
47
 
Keberhasilan pembinaan dan pengembangan peserta didik diukur melalui 
proses penilaian yang dilakukan oleh lembaga pendidikan (oleh guru). Ukuran 
yang sering digunakan adalah naik kelas dan tidak naik kelas bagi peserta didik 
yang belum mencapai tingkat akhir serta lulus dan tidak lulus bagi peserta didik 
di tingkar akhir sebuah lembaga pendidikan (madrasah). Penilaian yang 
dilakukan oleh guru tentu saja didasarkan pada prinsip-prinsip penilaian yang 
berlaku di lembaga pendidikan (madrasah) tersebut.
48
  
Bell lebih lanjut berpendapat bahwa penilaian membuat pendidik 
beranggung jawab kepada orang tua untuk pendidikan anak-anak mereka. 
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Mengingat hal diatas bahwa pendidikan yang berkualitas hanya bisa dicapai 
melalui sistem penilaian yang didasarkan pada penigkatan individu kinerja, yang 
pada gilirannya mengarah pada peningkatan hubungan kerja dan pengembangan. 
Goddard dan Emerson berargumen bahwa landasan penilaian adalah 




7. Pencatatan dan Pelaporan 
Pencatatan dan pelaporan tentang peserta didik di sebuah lembaga 
pendidikan (madrasah) sangat diperlukan. Kegiatan pencatatan dan pelaporan ini 
dimulai sejak peserta didik itu diterima di madrasah tersebut sampai mereka 
tamat meninggalkan madrasah tersebut pencatatan tentang kondisi peserta didik 
perlu dilakukan agar pihak lembaga dapat melakukan bimbingan yang optimal 
pada peserta didik. Sedangkan pelaporan dilakukan sebagai wujud tanggung 
jawab lembaga agar pihak-pihak terkait dapat mengetahui perkembangan peserta 
didik di lembaga tersebut.
50
  
Untuk melakukan pencatatan dan pelaporan diperlukan peralatan dan 
perlengkapan yang dapat mempermudah. Peralatan dan perlengkapan tersebut 
biasanya berupa: 
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a. Buku Induk Peserta didik 
Buku ini disebut juga dengan buku pokok atau stambuk. Buku ini berisi 
catatan tentang pesesrta didik yang masuk pada madrasah tersebut. Setiap 
pencatatan peserta didik disertai dengan nomor pokok/stambuk, dan 
dilengkapi pula dengan data-data lain setiap peserta didik.
51
 
b. Buku Klapper 
Buku ini berfungsi untuk membantu buku induk memuat data murid yang 
penting-penting. Pengisiannya dapat diambil dari buku induk tetapi tidak 
selengkap buku induk. Disini daftar nilai juga tercatat. 
Kegunaan utama buku kepler adalah untuk memudahkan mencari data 
murid, apalagi belum diketahui nomor induknya. Hal ini mudah 




c. Daftar Presensi 
Daftar hadir peserta didik sangat penting sebab frekuensi kehadiran setiap 
peserta didik dapat diketahui/dikontrol. Untuk memeriksa kehadiran 
peserta didik pada keseluruhan kegiatan di madrasah, setiap hari biasanya 
daftar kehadiran itu dipegang oleh petugas khusus. Sedangkan untuk 
memeriksa kehadiran peserta didik di kelas pada jam-jam pelajaran, daftar 
hadir itu dipegang oleh guru.  
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d. Daftar Mutasi Peserta Didik 
Untuk mengetahui keadaan jumlah peserta didik dengan persis, madrasah 
harus mempunyai buku/daftar mutasi peserta didik. Daftar mutasi itu 
digunakan untuk mencatat keluar masuk peserta didik dalam setiap bulan, 
semester atau setahun. Hal ini karena keadaan jumlah peserta didik tidak 
tetap, ada peserta didik pindahan dan ada pula peserta didik yang keluar. 
e. Buku Pencatatan Pribadi Peserta Didik 
Buku catatan peserta didik ini lebih lengkap lagi tentang data setiap 
peserta didik. Buku ini antara lain berisi: identitas peserta didik, 
keterangan mengenai keadaan keluarga, keadaan jasmani dan kesehatan, 
riwayat pendidikan serta hasil belajar, data psikologis (sikap, minat, dan 
cita-cita) dan juga kegiatan di luar madrasah. Buku ini biasanyadisimpan 
di ruang BP dan dikerjakan pula oleh petrugas BP.
53
 
f. Daftar Nilai 
Daftar nilai ini dimiliki oleh setiap guru bidang studi, khusus untuk 
mencatat hasil tes setiap peserta didik pada bidang studi/mata pelajaran 
tertentu. Dalam daftar nilai ini dapat diketahui kemajuan belajar pseserta 
didik, karena setiap nilai hasil tes dicatat di dalamnya. Nilai-nilai tersebut 




                                                             
53





g. Buku Legger 
Legger merupakan kumpulan nilai dari seluruh bidang studi untuk setiap 
peserta didik. Pengisian/pencatatan nilai-nilai dalam legger ini dikerjakan 
oleh wali kelas sebagai bahan pengisian raport. Pencatatan nilai-nilai 
dalam legger biasanya satu tahun dua kali (sesuai dengan pembagian 
raport). 
h. Buku Raport 
Buku raport merupakan alat untuk melaporkan prestasi belajar peserta 
didik kepada orang tua/wali atau kepada peserta didik itu sendiri. Selain 
prestasi belajar, dilaporkan pula tentang kehadiran, tingkah laku peserta 
didik dan sebagainya. Buku ini diberikan tiga kali dalam satu tahun untuk 
tingkat SD dan dua kali untuk tingkat SLTP/SLTA. 
55
 
8. Kelulusan dan Alumni 
Proses kelulusan adalah kegiatan paling akhir dari manajemen peserta 
didik. Kelulusan adalah pernyataan dari lembaga pendidikan (madrasah) tentang 
telah diselesaikannya program pendidikan yang harus diikuti oleh peserta didik. 
Setelah peserta didik selesai mengikuti seluruh program pendidikan di suatu 
lembaga pendidikan dan berhasil lulusdan ujian akhir, maka kepada peserta didik 
tersebuit diberikan surat keterangan lulus atau sertifikat. Umumnya surat 
keterangan lulus tersebut sering disebut ijazah atau Surat Tanda Tamat Belajar 
(STTB).  
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Ketika peserta didik sudah lulus, maka secara formal hubungan antara 
peserta didik dan lembaga telah selesai, namun demikian, diharapkan hubungan 
antara madrasah dan alumni ini tetap terjalin. Dari hubungan madrasah dan 
alumni ini, lembaga pendidikan (madrasah bisa memanfaatkan hasil-hasilnya). 
Lembaga pendidikan bisa menjaring berbagai informasi. Misalnya informasi 
tentang materi pelajaran mana yang sangat membantu untuk studi selanjutnya. 
Mungkin juga informasi tentang lapangan kerja yang bisa dijangkau bagi alumni 
lainnya. Hubungan antara madrasah dan alumni dapat dipelihara lewat 




E. Tinjauan Pustaka 
Penelitian terdahulu dicantumkan untuk mengetahui perbedaan penelitian 
yang sudah pernah dilakukan sehingga tidak terjadi penjiplakan karya dan untuk 
mempermudah apa yang akan dikaji dalam penelitian ini. Ada beberapa penelitian 
yang pernah dilakukan berkenaan dengan implementasi manajemen peserta didik 
adalah: 
1. Penelitian tersebut dilakukan oleh Rizki Amelia  yang berjudul Implementasi 
Manajemen Peserta Didik di MTsN 2 Bandar Lampung. Dari hasil 
penelitiannya dapat disimpulkan bahwa MTsN 2 BandarLampung telah 
mengimplementasikan manajemen peserta didik di madrasahnya dengan baik, 




dengan demikian lembaga pendidikan tersebut harus mempertahankannya 
agar tujuan pendidikan dapat tercapai dengan baik.
57
 
2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Baiti Salawati yang berjudul 
Implementasi Manajemen Kesiswaan di MTsN Kutacane Kab. Aceh 
Tenggara. Dari hasil penelitiannya dapat disimpulkan bahwa di MTsN 
Kutacane tidak terlaksana karena kurangnya kemampuan Kepala Madrasah 
dalam manajemen kegiatan-kegiatan tersebut seperti kegiatan intrakurikuler 
dan ekstrakurikuler mencakup: intrakurikuler dan pembinaan dan 
pengembangan pelajar olahraga, kegiatan intrakurikuler pembinaan dan 
pengembangan pelajar olahraga, kegiatan intrakurikuler pembinaan dan 
pengembangan seni dan budaya.
58
 
3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agus Ahmad Syifaul Linnas yang 
berjudul Implementasi Manajemen Peserta Didik di MA Al-Hikmah Kedaton 
Bandar Lampung menyebutkan bahwa pelaksanaan manajemen peserta didik 




4. Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Surya Saputra yang berjudul 
Pelaksanaan Manajemen Peserta Didik di MTs Raudhatul‟Ulum Kabupaten 
Pesisir Barat menyebutkan bahwa pelaksanaan manajemen peserta didik di 
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MTs Raudhatul‟Ulum Kabupaten Pesisir Barat belum berjalan dengan baik 
dan belum terlaksana secara maksimal. Hal tersebut terlihat dari indikator 
yang terlaksananya kurang baik seperti tahap rekruitmen peserta didik, seleksi 




5. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iin Indrayani yang berjudul 
Implementasi Manajemen Peserta Didik di MTs Ismaria Rajabasa Bandar 
Lampung menyebutkan bahwa pelaksanaan manajemen peserta didik di MTs 
Ismaria Rajabasa Bandar Lampung belum terlaksana secara maksimal. Hal 
tersebut terlihat dari poin indikator yang terlaksana kurang baik diantaranya di 
tahap seleksi peserta didik.
61
 
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
penelitian yang pernah dilakukan oleh Rizki Amelia, Baiti Salawati, Agus Ahmad 
Syifaul Linnas, Surya Saputra, Iin Indrayani sama hal nya dengan yang akan peneliti 
laksanakan yaitu Implementasi Manajemen Peserta Didik. Namun terdapat beberapa 
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1. Lokasi penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti terdahulu terletak di  
MTsN 2 Bandar Lampung, MTsN Kutacane Kab. Aceh Tenggara, MA Al-
Hikmah Kedaton Bandar Lampung. Sedangkan lokasi yang akan diobservasi 
oleh peneliti adalah di MTs Muhammadiyah Sukarame Bandar Lampung. 
2. Peneliti melihat pelaksanaan manajemen peserta didik belum sepenuhnya 
terlaksana dengan baik di setiap Madrasah. Sehingga peneliti ingin mengkaji 
lebih dalam tentang pelaksanaan manajemen peserta didik. Dengan alasan 
berbagai faktor yang mempengaruhi pelaksanaan manajemen peserta didik 
yang mana tidak menutup kemungkinan pasti ada perbedaan-perbedaan antar 
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